



A. Latar Belakang Masalah  
Osteoporosis adalah penyakit yang dikarakteristikkan oleh 
penurunan massa tulang dan kemerosotan mikro-arsitektural jaringan 
tulang, menyebabkan peningkatan kerapuhan tulang dan sebagai 
konsekuensinya adalah peningkatan risiko fraktur (WHO,1994; IOF,2011). 
Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1142/MENKES/SK/XII/2008 tentang Pedoman Pengendalian 
Osteoporosis, disebutkan bahwa osteoporosis adalah suatu penyakit yang 
ditandai dengan berkurangnya massa tulang dan adanya perubahan mikro-
arsitektur jaringan tulang yang berakibat menurunnya kekuatan tulang dan 
meningkatnya kerapuhan tulang, sehingga tulang mudah patah.  
            Diperkirakan lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia menderita 
osteoporosis (Reginster dan Burlet,2005). Osteoporosis merupakan silent 
disease yaitu secara klinis kurang terlihat jelas sampai terjadi fraktur. Data 
dari WHO (World Health Organization) (2004) menyebutkan bahwa 
Osteoporosis menyebabkan lebih dari 8,9 juta fraktur per tahun di seluruh 
dunia. Sedangkan berdasarkan data dari IOF (International Osteoporosis 
Foundation) (2011) fraktur akibat osteoporosis telah mengenai satu dari tiga 
wanita dan satu dari lima pria berusia lebih dari 50 tahun di seluruh dunia. 
Di Indonesia sendiri, berdasarkan hasil analisis data risiko osteoporosis oleh 
Puslitbang Gizi Depkes yang bekerja sama dengan Fonterra Brands 
Indonesia tahun 2006, menyatakan bahwa dua dari lima orang Indonesia 
memiliki risiko osteoporosis. Lima provinsi di Indonesia dengan prevalensi 
osteoporosis tertinggi adalah Sumatera Selatan (27,7%), Jawa Tengah 
(24,02%), DI Yogyakarta (23,5%), Sumatera Utara (22,82%) dan Jawa 
Timur (21,42%) (Kemenkes RI,2004). Salah satu penyebab tingginya 
prevalensi osteoporosis tersebut adalah semakin meningkatnya Usia 
Harapan Hidup (UHH), namun tingkat pengetahuan untuk mencegah 
osteoporosis masih rendah (MenKes RI, 2008). Pada tahun 2050, jumlah 
penduduk berusia lebih dari lima puluh tahun akan mengalami peningkatan 
sebesar 135% sementara jumlah penduduk berusia lebih dari tujuh puluh 
tahun akan mengalami peningkatan sebesar 294% (IOF, 2013) sehingga 
prevalensi osteoporosis diperkirakan akan terus mengalami peningkatan.  
 Meskipun obat- obat untuk mengontrol hilangnya 
densitas/kepadatan masa tulang sudah ada, namun pengobatan untuk 
menyembuhkan osteoporosis belum ada. Oleh karena itu langkah 
pencegahan penting dilakukan yang meliputi cukup aktivitas fisik, 
konsumsi kalsium dan vitamin D (Lein Jr. et al., 2011). Menurut Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1142/MENKES/SK/XII/2008 tentang Pedoman Pengendalian 
Osteoporosis, konsumsi rata- rata kalsium masyarakat Indonesia masih 
rendah, yaitu sebesar 254 mg/hari  padahal standar internasional yaitu 
sebesar 1000-1200 mg/hari untuk orang dewasa dan 1300 mg/hari untuk 
remaja.  
 Sumber kalsium beragam, yaitu susu dan produk olahannya, sereal, 
sayur- sayuran, kedelai, dan air mineral. Dari semua sumber kalsium 
tersebut yang memiliki kandungan kalsium tinggi dan bioavailabilitasnya 
juga tinggi adalah susu dan produk olahannya sehingga mengkonsumsi susu 
sebagai salah satu upaya pencegahan osteoporosis adalah penting 
(BNF,2005).  
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Sedlak, C.A. et al (2000), 
disimpulkan bahwa upaya yang rendah dalam pencegahan osteoporosis 
tidak selalu disebabkan karena pengetahuan yang rendah pula. Dengan kata 
lain bahwa meskipun pengetahuan tentang osteoporosis baik, namun tidak 
selalu diikuti upaya pencegahan yang baik. Namun, dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Shreela V. Sharma et al. (2010) didapatkan hasil bahwa 
pengetahuan siswi sekolah menengah tentang osteoporosis dan sumber 
makanan kaya kalsium memiliki efek tidak langsung terhadap konsumsi 
kalsium, dengan hasil (outcome) yang diharapkan sebagai variabel 
perantara. Penelitian serupa dilakukan oleh Laslett et al. (2011) dan 
didapatkan kesimpulan bahwa edukasi mengenai osteoporosis efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang osteoporosis dan konsumsi kalsium dari 
bahan makanan. 
Oleh karena itu, merupakan hal yang menarik untuk dapat meneliti 
mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan tentang osteoporosis 
dengan kebiasaan mengkonsumsi susu di Indonesia karena sebelumnya 
belum pernah dilakukan penelitian ini. Penelitian akan dilakukan pada 
populasi siswa SMA (remaja) karena dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Eysteinsdottir T. et al (2014) didapatkan kesimpulan bahwa konsumsi susu 
secara teratur sejak remaja hingga tua berkaitan dengan BMC (Bone 
Mineral Content) dan BMD (Bone Mineral Density) yang lebih tinggi pada 
masa tuanya.  Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Lysen dan Walker 
(1997) menyimpulkan bahwa konsumsi kalsium merupakan hal yang 
signifikan dalam pencegahan osteoporosis khususnya selama masa remaja. 
Hal ini berkaitan dengan pencapaian massa tulang puncak yang terjadi 
secepat-cepatnya pada akhir masa remaja atau selambat- lambatnya pada 
usia pertengahan tiga puluhan. Dengan pencapaian massa tulang yang 
optimal maka dapat meminimalkan risiko osteoporosis di kemudian hari 
(Kumar et al., 2007). Secara khusus, penelitian akan dilakukan di SMA 
Negeri 1 Surakarta dengan alasan sekolah tersebut merupakan salah satu 
sekolah favorit yang siswanya berasal dari daerah- daerah di Surakarta dan 
sekitarnya sehingga diharapkan siswanya beragam dan individu- individu 
dalam sampel dapat berpartisipasi dengan baik dalam penelitian. Selain itu, 
jumlah siswanya cukup banyak. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 
osteoporosis dengan tindakan mengkonsumsi susu pada siswa kelas XI 
SMA N 1 Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan tentang osteoporosis dengan tindakan 
mengkonsumsi susu pada siswa kelas XI SMA N 1 Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Diharapkan dapat memberi informasi mengenai hubungan antara 
tingkat pengetahuan tentang osteoporosis dengan tindakan 
mengkonsumsi susu pada siswa kelas XI SMA N 1 Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
Jika terbukti ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 
osteoporosis dengan tindakan mengkonsumsi susu yang merupakan salah 
satu upaya pencegahan osteoporosis, maka perlu dilakukan peningkatan 
pengetahuan tentang osteoporosis, misalnya melalui kegiatan 
penyuluhan atau KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) tentang 
osteoporosis kepada siswa SMA Negeri 1 Surakarta. 
 
 
